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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari seluruh pembahasan di atas maka penulis 

memberikan simpulan sebagai berikut: 

Tafsir dari surat an-Nahl ayat 78 sebagian besar tidak jauh 

berbeda antara satu penafsir dengan penafsir yang lain, yaitu 

dengan menafsirkan ayat tersebut berkenaan dengan potensi 

manusia berupa pendengaran, penglihatan dan hati sebagai sarana 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Dari sepuluh mufassir yang 

menafsirkan ayat 78 dari surat an-Nahl ini hanya ada dua 

mufassir yang menjelaskan pengertian fuad atau afidah secara 

lebih rinci yaitu Ibnu Katsir dan al-Mishbah yaitu dengan 

menafsirkan kata tersebut sebagai akal yaitu gabungan antara 

daya pikir dan daya kalbu. 

Potensi pendengaran dan penglihatan sebagaimana yang 

terdapat dalam al-Qurʻan surat An-Naḥl ayat 78 merupakan 

potensi manusia sebagai gerbang utama dan pertama dalam hal 
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memperoleh informasi, yang mana informasi tersebut merupakan 

awal dari terbentuknya ilmu pengetahuan. Selain sebagai sarana 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, pendengaran dan 

penglihatan juga memiliki potensi untuk memperoleh kebenaran 

dan untuk mengetahui perintah dan larangan dari Allah SWT. 

Potensi akal sebagaimana yang terkandung dalam surat 

An-Naḥl ayat 78 yaitu akal dalam arti gabungan antara daya pikir 

dan daya kalbu memiliki empat potensi utama yaitu; 

1. Potensi untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang 

bermuatan moral dan keimanan yaitu kemampuan untuk 

mengolah, memilih, dan memutuskan segala informasi 

yang diperoleh akal melalui saluran pendengaran dan 

penglihatan.  

2. Potensi kejujuran yaitu bahwa fuad merupakan simbol 

kejujuran yang ada pada manusia.  

3. Berani mengambil keputusan, kritis dan bertanggung 

jawab.  
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4.  Potensi untuk menjadi kokoh yaitu dengan bertahap 

dalam belajar memahami al-Quran dan belajar dari 

sejarah (kisah-kisah orang saleh terdahulu).  

Pengembangan potensi pendengaran, penglihatan, 

maupun potensi akal (daya pikir dan daya kalbu) tidak dapat 

dilakukan secara terpisah, hal ini dikarenakan bahwa 

pendengaran, penglihatan, dan akal merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya. 

Pengembangan potensi tersebut dapat dilakukan dengan berpikit 

(tafakkur), merenung (tadabbur), dan mengambil kesimpulan 

(tafaḥum) terhadap ayat-ayat Allah baik berupa ayat-ayat 

qauliyah maupun ayat-ayat kauniyah. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memperbaiki kurikulum pendidikan Islam yang bertumpu 

pada pengembangan daya pikir dan daya kalbu yang menjadikan 

Al-Qurʻan sebagai spirit dalam setiap pembelajaran sehingga 

pembelajaran tersebut mampu mewarnai perilaku peserta didik 

dalam setiap tindakannya yang mencerminkan nilai-nilai al-

Qurʻan secara khusus dan nilai-nilai ke-Islaman pada umumnya. 
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Diantara faktor yang menghambat pengembangan potensi 

pendengaran, penglihatan dan akal diantaranya adalah; 

Pertama, orientasi pendidikan 

Kedua, Profesionalisme pendidik 

Ketiga, Kurikulum yang tidak tepat 

Keempat, Internet dan gadget 

Kelima, Narkoba 

Keenam, Dikotomi pendidikan Islam dan umum. 

B. Implikasi 

Dari seluruh rangkaian penelitian ini maka apabila hasil 

dari penelitian ini diimplementasikan dalam kehidupan keluarga, 

masyarakat, dan di lingkungan sekolah-sekolah, maka akan 

memberikan efek positif yang tidak sedikit bagi perkembangan 

potensi pendengaran, penglihatan, dan akal peserta didik.  Hal ini 

mengingat bahwa penelitian ini bersumber dari sumbernya ilmu 

pengetahuan ke-Islam-an yaitu al-Qur‟an dan Sunnah Nabi 

Muhammad Saw. Selain dari kedua sumber tersebut juga 
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dilengkapi berbagai pendapat dari para ahli dibidangnya masing-

masing yang berkaitan erat dengan judul di atas. Begitu pula 

sebaliknya apabila hasil penelitian ini tidak diimplementasikan 

dengan baik maka paling tidak memiliki implikasi pada dua hal 

yaitu: 

1. Peserta didik, yang mana peserta didik merupakan obyek 

dalam pendidikan, maka pengembangan potensi pendengaran, 

penglihatan, dan akal tidak akan tercapai sebagaimana yang 

dikehendaki oleh pencipta pendengaran, penglihatan, dan akal 

yaitu Allah SWT. Dengan demikian output dari pendidikan 

Islam yang diharapkan mampu menghasilkan insan-insan 

yang beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan yang 

tinggi tidak akan tercapai. 

2. Bagi dunia pendidikan Islam, bilamana hasil penelitian ini 

tidak diimplementasikan dengan baik maka dunia pendidikan 

Islam akan stagnan pada kondisi saat ini, sehingga kemajuan 

pendidikan Islam sebagaimana diharapkan dari penelitian ini 

tidak akan tercapai dan persoalan-persoalan sosial yang 
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timbul selama ini sebagai akibat dari tidak maksimalnya 

peran pendidikan Islam akan terus terjadi. 

C. Saran-Saran 

Sebagai akademisi dari sebuah Universitas Islam sudah 

seharusnya turut memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pendidikan Islam demi kemajuan pendidikan Islam dan demi 

kemajuan kehidupan umat Islam itu sendiri. Kerja keras bagi 

setiap insan muslim untuk dapat memperbaiki kualitas 

pendidikan Islam merupakan tanggung jawab yang harus dipikul 

secara bersama-sama, baik para akademisi, praktisi, maupun para 

pemangku jabatan yang berkaitan dengan pendidikan Islam, 

sehingga pendidikan Islam semakin maju dan berkembang dan 

dapat menjawab berbagai tantangan zaman. Sebagai bentuk 

kontribusi mahasiswa pada pendidikan Islam utamanya pada 

pendidikan tinggi, maka seharusnya lembaga pendidikan tinggi 

Islam mendorong untuk terwujudnya beberapa hal sebagai 

berikut demi kemajuan pendidikan Islam: 

1. Mendorong dibukanya program pendidikan mahasiswa 

berkebutuhan khusus, sehingga bagi mereka yang tidak dapat 
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mendengar dan tidak dapat melihat mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk memperoleh pendidikan Islam secara lebih 

luas. 

2. Mendorong terwujudnya kerjasama antara Kementerian  

Agama dengan Kementerian Pendidikan Nasional demi 

terciptanya kurikulum pendidikan yang dapat menutupi 

kekurangan dari masing-masing institusi pendidikan baik 

yang terdapat pada pendidikan Islam yaitu madrasah-

madrasah dan pendidikan umum di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan Nasional. 

3. Mendorong pemerintah baik pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah agar memberikan perlakuan yang sama 

antara pendidikan umum di bawah naungan Kementerian 

Pendidikan Nasional dengan pendidikan Islam yang berada 

di bawah naungan Departemen Agama agar tercipta nuansa 

pendidikan yang berkeadilan sehingga pendidikan Islam baik 

madrasah-madrasah negeri maupun swasta dan pondok-

pondok pesantren dapat turut serta dalam kontribusinya bagi 

pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. 
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